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Biografli Seniman Pahat Batu Dulkamid Djayaprana 1960-2013
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Abstrak

Artikel imi membahas tenlang biografi Dolkamid DRavaprana, seorang seniman pahat bato
dengan berfokus peda kedodukan dan peranannya dalam send pahat batu, Artikel diswsun
dengan menggmakan matode sejarah, Adapun sumber-sumber yang digumakan berupa
wiarah lizan, artikel, dan mip-amip milek Dulkamid serta I:m-'l'.rrap.: instansi Eerkatt.
Dulkamid tumbuoh dengan melibat dan mempelsjar seni pahat batue dan ayvah dan
lingkungannya. Pada 1960 Dulkamid mendinkan Sanggar Sargaya sehagai wadah wntuk
memampung dan memamerkan hasil-hastil pahatanrea dom menjadl tempal pembselajaran
weni pahat bate bagi pihak-piak yang berminat. Masyamkat setmmpat dating dan
mempehknan seni pahat batu dari Dulkamid scielah pendirian sanggar, Hasil penelitian
merunjukkan banvak perubaban terjadi setelah Dolkamed mengajorkan send pahat batu
kepada masvarakat setempal; mulal darl kebangiitan kemball sent pahat hato, kemunoulan
motif-metif dan bernuk-bentuk baru dalam send pahat batu, pergeseran mata pencaharian
masvarakat dari berdan menjadi pemahid, hingga pergeseran seii pabhat batu dan seni nsdisi
i Aifsciy

Kata Kunci: Biograti; Dulkamid Dayvaprana; Pahat Batu,
Fendahuluan

Ceni pahat batu telah lama dikenal di Indonesia, Scbuah pendapat menvatakan, bahwa seni
pahit bato di Indoncsia merupakan basil akultusasi, Chaine Plolt melahel bukumya berjudul
Art i Indopesie Continuiny aed Clange [1967) dengan judul weremahan Mook Jejok;
J-"n:'rh:'rr.lb.nng.'m S it Jedoness, manungkapkm bahwa sceaba yang turnbuh di [nd onesia
merupakan preses akulturasi dari kebud avaan Hndu-Buddha vang dibawa oleh orang India.
Terrobudur menjadi bukti akualtwrest vang terjadi di tanah Jovea (Tl 20000 b 497,
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Send pahal bata dalaen pegalanan sciarabeya hingga saat ini telah melintazi empal
gamam, vaitu zaman prasejammh, zaman kKlasik amanmadya, dan zamanmodern. Bentuk dan
tekonik pembuatanmya menyvesualkan dengan perkembangan zaman, begite pula dengan
funggnya. Benda-bends vang dihasilkan dari seni pahat batw menveswsatkan dengan
kebu luhan manusia seiring petkembangan kebadavaan masvarakal, Sampai saal ind belum
diketahoi pemanda waktu yang pasti tembang awal kemunoulan scni pehat baba oi Muntfan,
Barmon, keberadaan dan hl.lr.r:r[anp.ltan ] 'F|=I:|.1I batn ini sudak I:|a1'|1.r.:|k dibahas, I'unHHa
d.apat bertahan dan meemjdi idembitas yang dikerral oleh masy arakak |I|.|..'u-: Kebertahaman dan
keberbanjutan semi pahal bate Muntilan Sdak lepas dari peranan keluesgn Musto Pawiro.
Feturunannyva tefah melahirkan lokoh-tokoh vang memberl pengaruh pada ofbal bakal
kerajinan batu di Munlikan. Tiga arak Musto Pawiro bekera sebagai seriman batu, vaitu ¥iro
Dikroma, Pawizo [amers, dan Salioe Djasrapaswira, Kedea dari tge anak Buste Pawire, yailu
Wiro Dikromo dan Salim Djavapawira lergabung dalam tim pemugaran portama Candi
Brrobudur di bawah pengarahan Yan Erp {Tstanto b dkle 30019, p. 18

Dari Wire Dikromo dan Salim Djavapawira, masing-masing memili ki keturunan vaity
Karsrin Endra Fr:l.}lm.] ﬂ.l:la,gpl anak dari Wire Dikromo, dan Dhalkamid El|a.1..1|.'-1-..1r|.1 Ali
Rahmad, seria Marto Dullah sebagal anak darl Salion Djay apawira, Melakd empat bersandara
inl, dirmelai measa baru dalam dunda kerajinan pahat batu dengan pesdirian sangoar kera|lnan
pahal batu [Renadi, 1970, p. 431 D antara empatl bersawdara itn, Dulkamid Diavaprana
adalah seorang vang paling dikenal karena jasanya dalam mewanskean kebodavann tinggalan
nenitk movang kepada anak ouen serta masyarakat Dozson Sidoharjo Muntilan

Peranan Dulkamid Djavaprana dalam kebangkitan kembali senl pahat batu Thesum
Sicdahario menjadi pembicarsan vang inda habisnya, Pilibanoya unfuk membangun sanggar
send pahat batu bersama dengan dua sawdaranya serla mengajarkan hal-hal vang berkailan
dengan seni pabat batu pada ketorunan dan masyamkat setermpat membawa Diesn
Sidoharo menemukan identitisnya. Jerth pavah mereka mom pertahankan seni pabat batu
e-achaﬁai l:m.-l::.u:la'!.-'aan dacrah telah memberikan hasil yvang sangat memua=kan [[=tantn & dkE,
M4 p. 255).

Keberhasitam (b bermula pada 1959 ketika Dulkamid Diayvaprana, Al Rahmad, dan
Kastin Endraprayana mencoba mernbueal duplikat arca kepala Buddha, Dengan bermoddal
nekal, mercka berhasil menyelesaikan scbuah duplikat evca kepala Buddha, scperii yvang ada
di Candi Borobudur, Karva pertama itu memikat perhatian seorang pedagang barang antik
sl Surmatrs viongy memiliki foke di Jalan Malioborm, Yogvakarta. Sejak sast e mereka serioy
mengembangkan bentuk-bentuk pahatan “bary” dengan mereproduksi - benbuk-bentuk
"lama® (Yunisrs, 2003 p. 19 Pada 1960-an. Dulkamid Djayaprana memdicikan Sanggar
Pahat Baty Sanjeva vamg menjadl pelopor sangsar pahet batw dan menjadl tik awal palat
batu sebagal mala pencaharian sekaligus kebudayaan khas Dusun Sidobarjo, Banvak karya
telah dihasilkan Dulkamid Davaprana, mukai dari peralatan rumah tanges hingga palung-
patung berukuran masif dan vkiran omaments, Pada 2003, Dulkamed Dijavaprama
mematuskan untuk pension dan pekeraannya memabat Bate yang telah ditekuni lebif dari
5 talsEin.

Ada beberapa peneliion yang winh dilakukan berkaitan dengon seni pahot batu
bMuntilan, tetapi belum ada pepelitian vang berfokus pada tokoh-tokoh di balik =eni pahat
hatu Muntilan termasuk =alah satunya Dulkamid Diavaprana, Kiea =tanto, Tetep Bohendi
Eohedi. dan 'I':ri:.'anh: mekbkukan Furl:l'i'tian I:h:l'lET.'.:I'I judul “wpeinlization of Stone Craft in
Muntilan on The Community Empowerment Process” pada 20019, Sebolum ite, Maria
Elisabeti Hari Sumewl melabukan peneliian sk psi dengan jud ul * Peskembangan Sent Palat
Batu dam Pengaruhmva terhadap  Masvarakat Dukuh  Pruompung  (Skdoharg) Desa
Tamanagung, Kecomatan Muntilan 1955-19807 pada 1992, Penclifion lain yang menyingeung,
kehidupan beragarma permabhal batu Montiam ditalis eleh Biza Istante dan Trivante pada 2009
dengan judul “Religions Tolerance Throogh Stone Soulpture Production: The Caze of
Indimesia Soulptors”. Berbeda dari kapian-kajan sebelummya, arfikel ini mengkaji tentang
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riwayal hidup Dhalkamid Djayaprana sebagad seniman pobal batu dengan berfokos pada
kedudukan dan perananmva dalam perkembangan seni pahat batu Dusun Sidoharge. Lintuk
menghast lkan pembahasan vang komprehensil dan runtul, pembabasan difokuskan pada
Imgkunb:m yang mambenduk prhll:ll Dzl beammid L'lja.vap'ra.na upaya vang dilakulkan dan
hasilnva, schingga dapal menjelaskan ked uduken dan perananma dalam perkembangan seind
pahal batu Dusun Sideharjo Mungikan,

Metode

Penelifian inf menggunakan metods sejaral (Gottsclalk, 1975, po 325 Heuristik dilakukan
demgan mencari dan menyelidiki baik sumber primer macpan sekonder berupa sejarah fisan,
sumber audice, viswal, andio-viswal, dan dokumen tertulis, serkashadi pustaka (Wasine, 2007,
ppe 100, Sumber primer borupa sejarah lisan diperoleh dari wawancara dengam Dulkamid
Dhayaprana dan Kasrin, Snmber primer aucdbo beropas rekaman weawancara dengan Dulkamid
IJ]:|.1r aprana kealokei BPAE DL Yogy akaria. Sumbor primer wriszual I:lLll.IF.'.I fokn dan Eamhar
koleksi pribadi Dulkamid Djavaprana. Sementara sb, dokemen tertulis beropa arsp laporan-
laporan kegiatan Sanggar Sanjaya. Sumber sekunder vang digunakan berapa sumber tulisan,
audio visual, dan visualk, Sumber tulisan diperoleh dan artlkel dalam jurnal, magalah, dan
sural kabar, Sumber audie vissal berupa video dokunrsenter "Sang Maestre Pahot Batu
Doclkamid Djavaprana” kolekst BPNEB DU YVopvakarta dam "Pernahat Batu Merapd,
Mengpapa Mussika Bato 02 dan 037 koleksi Agus Yoniarse, Sumber visual beropa gambar-
gamsar diperabeh darl media dalam arngan.

Setelah mengumpulkan sumber-sumber dilakukan krtik sumber untuk memastikan
obendisiliss dan Kredibililasnva, Melalai kritik sumber, setiap data sejarah vang diperoleh diuji
valuditnz dan reliahilitesma, sehingga diperoleh Faka-f ki sejarah vang kredibel. Fakia-fakta
vang, didapatkan kemudian dimterpretasakan dengan menggunakan prinsip kronologr dan
kausalitss untuk mencari relasi antarfakie, sehingpa diperoleh hubongan antarfakta vang
mremilibks makna, Hasil interpretasi ite kemodian dissjikan dalam bentouk fuli=an yang berupa
kimah, sebagai suatu hasil rekomstruksi atas peristiwa yang telah berjadi pada measa lampan,

Limgkungan dan Keluarga

Mk anmicd I:lj:l.v'lr.rln.'l lahir di Dusun "-.||d|:|hn.1'_|n [arza Fa'rnan:lgung_. Eocamatan Muntdan,
Fabupaten Magelang pada 5 Jul 1939, Desa Tamanagung sebagai temipal tinggal Dl karrid
Dievapramna terletak di fepi barat Kevdmatan Muntilan. Sebelah timur berbatesan dengan
Keburahan Muntilan, sebelah selatan berbatosan dengan Desa Pecumgreo dan Kejl, sebelah
barat berbatasan dengan Sangai Pabelan dan Desa Mungkid, dan setselah utara berbatasan
dengan Diesa Sedavu dan Gondesuli, Pendoduk Dheaa Toreanagung lelah segak larma Bormata
pencaharian sebagai petant. Bertani adalabh wansan torun-bemuorun, Setelah sen pahat batu
dibangkitkan kernbali pada awal 196000 barmeak masyarkat beralih dan bertani menjadi
pemabal bata, Masvarakal Desa Tamanagung terdiri atas eragam agama. Sebagian besar
adalabh vrnat Iskam, minnya erbagl menjadi Katholik, Protestan, Hindu, dan Buddha,
Meskipun demikian, penduduk Desa Tamanagung sebenamya kekat dengan kepercayaan
Eejmpen, Sampai saaf ini mereka masih menonjukkan perhatian pada hokom, adat istiadat,
dan kebiasian setempat

Dulkamid Djavaprana sdalah anak dar pasangan Salim Navapawira dan Masimal. [a
merapakan anax lerakhir darl enam bersandara. Salim dikenal sebagal seorang Vang
membangkitkan kembali kerajinan pabat batw di Dusun Sidehano, sementara Nasimal adalah
soarang ilbu rumah langga vang berasal dori keluarga pedsgang. Duea kakaknya, Al Bahmad
dan Marto Chullah juga berkecimpung dalam duania pahat bato dan lermasuk dalam empal
bersaudara yang menidi pebopor pendirian sangear pahat bato [(Dfavaprana, Wawancara,
1)
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Salirn disebut sebagal lokoh vang meembangkitkan kembali kerajinan pahal batu di
Dusun Sidehare (Angkoso, Wawancara, 2020). Perananmva dimulai saat dia bersama
kakaknva, vaku Wira Dikromo, bergabong dalam i pemugaran Candl Borobudur vang
dilakzanakan p.':d.': 100711 (Istante & dikk, X119, P 231, Setelsh pemugaran pertama
dibentikan, Salimm reasih masih teros memgelajar pahol batu bersarmsa Wino Tikronme, Sclama
mwmpelajari =eni pahet batu, muncul kevakinan dalam diri Salim baheva pabat batu addalah
s yangy sudah lama dikenal olech para leluher dan patut unduk terus dilanjutican
(Djavaprama, Wawncara, HIZ1).

Setelah pemugaran selesal, Salim melanjutkan memabat betu dengan memandasoan
batu-ba andesit di sekiar Sungai Pabedan. Selama meemalat, dia selaly mengaiak ketiga
anmaknya, vafu Dulkamid Djavaprana, All Bahrmad, dan Marlo Duollah wntok melibat diringa
beketjo dan mencarl batu-batu di sungai, Kebiasaon itu membuead Dolkamid Diavaprama
mengenali pahat babe sejak wsia dini, Dari kebissaen itulah timbul keingivan dalam diri
Pfkamid Diavaprana untuk belajar seni pahat bato sepert ayahnya,

Masas Belajar

Meskipun sudah mengenal pahat bate sefak usla ding, nammm kebertarikan omtuk memahat
batu baru muncul saal Dulkomdd Djsyaprmana duduk di bangko sekolah dasar (SDsctelah
gurunya memuji hasil gambaran nganmnya vang dikatakan sangal bagus. Sejak saal iu i
menyadari hahwa darah seni mengalie dalam dirimya Ta mulai mempelajari pahat batu secara
sungguh-sunggub dengam mengamatl ayahmva ketika memahat dan mengenali batu-batu
vang dipabat. Fembelajaran pertama vang diperoleh Dulkamid Djayaprana dalam mengenali
batu adalah pengambilan dan pemiliban batu (BPMB, Rekaman Wawancara dengan
Moetkamad F?gﬂ]. aprana, 249)

Pembaiel: '|_|ar.1|.'| bukan h.in'.n ey ='n5k1.|l ]:la'h: kan H'I]ﬂ medainkan ||:|Ea minlar darn
pemilihan batu, Batu vang dlglmakﬂn adalah batu andesit di sekitar Eungai Pabelan. Salim
mengajarkan kepada anak-anaknya unfuk memilih sesuai ukoran dan tingkat kelunakan,
Karakter batu andesit vang diambil adalah batu andesit dengan warna gefap namun tdak
pekal dengan permukaan bate yvang basah dan halos, bukan kering dan berpasar, Linluk
mengclahul karakiernva, Salion mengajarkan eniuk memecah babe vang masih berbenituk
bongkahan i sumgai. Pemecaban batu ind dilakukan dengan menggunakan akat pahat, vaitu
rl..lrn'Ji: dan ||'|'|1'||| Prosaes pmieea h.1rm1.ra memtabkan wakiu yang bervamnasi. Batu ﬂll.‘fﬂ'lgil"l 150em
dengan kandungan air rondah membutuhkan waktu paling copat lima hari. Apabila batu
memiliki kandungan sir tinggi, wakiu vang dibubuhkan adalah tiga sampai lima hari
(Drulkemid & Kasein, Wawancara, 2021].

Pernilihan batu bukan saja untuk mendapal karakler bata vang fepal telapd juga untuk
menghindari kerisakan alam jike sermia batu di sumgall diarhil tanpa dipilih, Larangan
miergzambil batu sembarangan jugs didasarkan pads kepercavann vang diamet Salim, bahwea
setiap batn memibki pergaganya senadin dan terdapat bato vang dipercava memiliki kelaatan
gaib, sehingza apabala diambil akan menimbelkan celaka. Kepercayaan itu diturmankan
keprada Dulkamid Djayaprana dan masih hidop hingga kind (Djayaprana, Woswancara, 202105,

i bangku Sekolah Mevengaly Pertama (SMT Dulkamed Djayaprana mempelajari
pahat baty =ebagai warisan  leluhor dan senic. Pahat batu o sebagai warksan  [¢luhor
diperiguatkan Salim dengan mengajak Dulkamed Djayvaprana mengunjungi Candi Bsrobadur.
Laat di Candi Borobudur, ia diperlibatkan dan dipahamkan bagaimana pahat batu dapat
dipandang sebagal seni dengan keindahannya yang dapat dinfkimati mata. Salim
memperliha kanma kepada Dolkamid Diavaprana melalud rellef-rellel pada dinding Cand|
Borobudur. Pahat babu juga menjodi wahara untuk memanfaaikan sumber davae alom selitar
demgan mermahat batu sebagad alat-alat remah tangga,

Dulkamid Dfavaprana sudah swanfrik scjak S0 kefas & topatmia pada 1950, Selama misa
b, ia leE,'..'a r!'l.l"|'|'l.E!-|:‘|.'-l.j:lTi wif ab=nfat haktu yang |:|i'FI:|h.'II. Kirmmusdiam J.'l:I.lll:I akbur masa SMP, Salim
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mengajerkan kepadonya core mengeksckusi batu, Salin beberapa kali meminlanya wntuk
membavangkan bentuk benda ataw barang vang dapat dituat dari sebongkah batu, Tahap ind
mergzajarkan kepadn seorang permahal tentang cara memperoleh inspirasl. Candi Borehadur
adalaby inspirasi yang discbotkan eleh Salim karena memiliki ragam bentuk dan motif di
dabaranya, Untuk memprakiikkan pembelajprannyia, Dulkamid Diavaprana diminta unluk
miembuat sebuah duplikat patung atow reliel darl Candi Borobuder etapd 1z belum mampo
karrma menorutnya semnua it memiliks makna refigi bagi orang-orang Bud dia, sedangikan
d'irin:."a berasal dan agama vang, berbeda,  Ketika berada di meku Sirkaslah Mcrlr.'nE'uh
Kejurvan (SME) dan hasd palatemyve mendapal pagian dart seorang gurn, ia feaga belum
mampu membeal dupliked patomsg aau rellel (Djavaprana, Wawancara, 2001).

Untuk mengembangkan kemampuan dan menjadikan sebagai pemahat profesonal,
pada 1938 Salim mendafarkan Dulkarmid Djavaprana bersckolah di Akademi Seni Bupa
Indonesia (ASED pada Turusan Gure Menggambar, Selama bersekolah di ASEL Dulkamid
Djayaprana mengembangkan banvak pengetabuan tentang seni pabat batw vang tidak
d ir].':p.'lh'l}".: dari sang a_'!.'ah. la rrh:'mpel.:aiari cara seorang 'pL-rnnhaI' mmdap:it inspirast, tekemnil-
teknak memahat, dan mekede MEnEAAr yang kemudin d'il:l:r:l.'pknru'r'.ra selama mengelola
Sanggar Sanjayva (Djayaprana, Wawancard, 2021).

Sanggar Sanjaya dan Perhatian Ovang Penting

Pada 1960, Dulkamid Dijayvaprana bemsama Kassin dan Al mermituskan untok mendirikan
sebuah sangpar senl pahat batu bernansa Sangaar Sangaya. Perdirian sanggar bertujuan untuk
wahana memamerkan hasil pabatan mercka dan menjadi tempat pembelajoran sera pabat
baku bagi orang-crang yang membutuhkamya, Pada awal pendirian sanggar, schagian besar
orang yvang dakmg adalah pedagong vang menawar hasil pahatan ketiga bersandama wmtuk
dibeli dan dyual kembale Dari keramaian yang imbul karena baryeaknya pedagamg, vang
datang menarik perhotian masverakat sefempat unfuk oot mengunjungt Sangear Sanjoya
([stanto & dkk, 2019, p. 2524
pasvarakat Duson Sidohano mulsl berdatangan dan meminta ketlga bersaudara uniok
merajarkan pahat batu kepada mereka, Perrnintaan ind diketaboi aleh Duolkamid Diavaprama
semila-miata uniuk mempelajari pahatl batu dan menggunakannya uniuk  mendapal
keuntungan. Maka dar itu, ia membagi pembdajaran pahat batu datam beberapa fahap,
Penctapan tahap yang nantinga akan dilalui oleh pemahat selama berada dalam proses
pembelajaran berdisar pengetabean yamg didapat dari sang ayah dan selanna bersekolah
{[stanto & dkk, 2019, 5. 2545
Kasrin dan All memisabkan did dan mendirikan sanggar mereka sendinl peda awal
1972 Pembelajaran di Sanggar Sanjaya kemudian difanjutkan Dulkamid [yay sprana secrang
diri demzan etap menjalankan lahap-tahap pembelajaran vang sudah dibeat, Tahop perdama
adalabh periapan. Dulkamid Djayaprana memberikan pengelaboan lentang eksistensi
kerajinan pahat bato. Takap ke dua adalah mengimitasi (Istanto & dkk, 2019, p, 255, Pada
tahap ind Drulkamid Djayaprana meminla  para pemahat membual paleng  dengan
pengarahannya, Tahop ke tiga adaloh menjadikan pemahal pemula sebagai pemahod ahli,
Pada tahap ini para pemahat mulai bekera bersama pemahat yang lobih ahli wnituk
memahami peranan mereka sebagail pemahat batu, Tohap ke empat adalah pembentukiaen
mEuF.i pemahat mandin, Pemahat pnrm.da diben nnl:agj.:m hesar 'Fluhmjun marrnahet,
sehingra hasilova dapat diperkenalkan kepada para pemesan. Tohap ke lima adalah tahap
terakchir, vait tahap penerimaan norma kodekifl, Pada gahap i para pemabhat moalal
mendirikan samggar mereka sendirl dan belajar mengelela sangear untuk dapal berperan
sebapai scoTang pemahal, pimpinan sanggar, dan menangani pesanan (Blanto & dik, 2019,
p. E3)
Sanggar Sanpya didirikan di halaman rumahb Dolkamid Djzyaprana vang berada di
pinggir Jatan Eaya Magelang dan berscberangam dengan Jalan Eara Semarang-Yogyakaria,
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Keranmaian di sangear dagpal dilihat dengon jelas obeh orang-orang yvang melewati jalan rava
bersebul, lermasuk para pejabat negara ) pusat dan dserabh vang sering melakokan perjalanan
dinas ke koda lain vang hares melewatl [alan raya e (Sulktio, 2004, p 185

Beberapa pejabat kedutaan juga sering datang dan memesan patone untuk dijfadikan
cimdern mata, Bebert Brash, Duta Besar lnggris yomg menjabal pada 1952-198 menjadi vang
paling diingat oleh Dulkamid Djavaprana, Robert Brash memesan sehuahk duplikat anca
i::'-rulu. Buddha, karena terkosan dt‘l‘lEi:l'l haxesil p:hal:l.n Phalkamad [lj.'l_'!.'a]:lrﬂm yang :i'i.anb'g.:p
memiliki h-nmpu.'i.-i fepal terlebih Yang dibL*nI'uEn]'a ackalah wajh I:Ujﬂ.}'.!PrﬂJ‘lﬂ. Wawancara,
HI21), Sebelum by, pada 1974 Presiden Soeharko mvlninlm1}'a membuat duglikat Cenci
Borobudur dan Prambanan untuk melengkapi koleksi Taman Min Indorsesia (TWIT (BPSE,
Rekaman Wasrancara dengan Doetkamid Dijayapeama, 2009},

Eopedulinm Dulkamid Diayaprana pada seni pahat batu dan juga masyarakat sefemyat
kemudion disambul baik oleh Dinas Perindustrionn Kota Magelang (Estanto & dkk, 019, p,
2535), Dinas Perimdustrian Kota Magdang mengadakan pelatihan untok memperkenalkan
ragam dekorasi fradisional kepada para pemahat bata. Pelatihan selanjutnyva pada 1985
diberikan aleh Kantor Industri Koka Ha_!.';elanﬁ seputar kewirausahaan, manapmen, makerial,
an teknik dengan panduan Dulkamid Djavaprans, Kastn, dan All. Berkat keterlibatan tanpa
hentl dalam sermd pabat bate dan pemberdayvaan masyvarakat, [hulkamid THavaprama
mendapal penghargaan dan pemerintah sebempal. Salah satunva sdalah Penghargaan
Upakarti yang diberikan oleh Dinas Perindustrian Kela Magelang pada 1990,

Kekaryaan dan Peraman dalam Send Fahat Batu

Setelah kabar kepiawaian Dulkamid Djayaprana, Al dan Kasrim lersebar, Dalkamid
Djayaprmana muki mengembangkan beragam bentok dalam memathat bata, Tolkamid dan
Kasrin mulat mempelagari relief di Candi Borobuder embuk diduplikat. Mereka memolkai dari
mempelajan sulur-sulur dan bungafungs yang menjadi o khas relief candi Buddha
Eumiwi, 1992, pp, 46-47). Duplikat relef dengan mobif sulur-sulur dan bomga-bungaan muilai
dibasat untuk mengasah kreativitas mereka, sehingga reampu membuat moti-mofil baru
dalam memabat batu, dMatif-rmolif barn vang sudah dipefajar diterapkan pertama kali dalam
pembuatan pintu gerbang makam almarkum Jendernl Gatol Subrobe & Uingaran pada 1961,
Selain mengembangkan motif baru, pembuatan gapura ini joga membawa kembali teknik
Vi diada pt:u.i dlari susuran refwef Candi Borobador, '_|-'.'I'i|1.1 FTHMTYULESLINY AP xr'puﬁ:i Tz
(Djayvaprama, Wawancara, 2001).

Pada 1970-an molai dibust beragam bentuk pabatan. Dulkamid Djavaprana bersama
para pemahal mengerakan provek pembuatan dupbkal Candi Boeobuder dan Candi
Prambanan, vang mengadi kali pertama pembeatan minjatur candi dengan batu, Provek
poemnbangunan monumen perjuangan juga dilakokan elefy pemerintah, Unduk kali pordama
sefelah dibangkitkan kembali, dibuat patung berukuran masaf. Selain i, pada 1970-an dibuat
berbagai pintuy gevbang, gapora, dan momemen  perjeangan,. Dulkamid  Diayvaprama
menjadikan provek-provek v sebagai kesempatan unifuk mengasah kreativitasnya dan
memperiuas majinasinya dalam send pahat bate (Diavaprama, Wawoancara, J021),

Tidak hanya mengembangkan matif dan bentuk bam, Dulkamid Diavaprana
menerapkan seni pahat batw pada banyak hal. antara lain send pabat bato sebagai identitas,
wni F.ihat batu :nb:.gai. bentuk peniga bediary, eni pahnt bat dalam nasionalizme, dan seni
pahat batu sebapgai mata pencoherian. Seni pabat batu sebagni identitas bisa jadi sebagai
kdentitas suatu kebompok, suate empal, maupun sebagai media perpekspresian identiias
seseorang. Hal (tw dapat dilihat pada niga karvanya, valtu pintu gapura perbatasan [awa
Temgah-Dul Yogwvakarta, Taman Monumen Bambu Runcing, dan Patung Hewo Erectus di
Museum Purba Sangiran.

Pintu gapura perbatisan [awa Tengah-DUL Yogyakatta muolad diboat pada 19731974,
Pintu gapora seperathmya dibuat dari batu andesst yang menjadi ciri khas seai pahat bito
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Murtilan, Gopura dibentok secsun bentuk gapura kKhas [awa Tengah vang berbentuk belah
bentar, yvang terlihat seperti sate tugu dibelah duwa, Dindingnva sederhana dengen ukuoran
masif menunjukkan karakier naturalistik sepertl bangunan Candi Borobudur, Baglan atas
gapura dikiasi rrimiatur-mingatur stupa Candi Borabusder yang mcrl_|:|:|| ikon Jawa’ Iml._ph

Pada 1978 Taman Bambu Buncing mulai dibamgun. D dolamma diberikan relsef
penistiva perang gerilya dan patung-patung pahlawan vang dibuat berdasar kreativitas dan
imajinasi Dulkamid Djavaprana. Keberadaam relief dom patung menmdikan Monomen Bambo
RIJ:I'II.'Iﬂb ﬂ.bﬂ.ﬁll AR F‘E‘I’IJ‘IEEH.'H I.'\lt'l.'lllﬂ.l'lsal.'l 'F'ﬂ.l'-'l Fahhw:m (Uj:vapu’:ma Waw.iru:.:ra
H121). Moenumen i juga disngeap sebepal penanda bahwa mereka telah memasoki kawesan
BAuntilan dan memasuki kawasan sentra seni pahat bato.

Semi pahat bate sehagai idenlitas suatu tempat juga dapat dilihat pada patung homie
srechus Perubknran 340 movang dibuat Dulkomid Diavaprama atas permintaan Direkiur
Mustum Manusia Purkba Sangimn (BPNB, Bekaman YWawancara dengan  Doelkamid
Djayaprana, A %), Patung berukuran masif ini dileakkan di halaman Meoeseom Sangiran dan
dijadikan gon Museum Sangiran vang masih lerpajang hingea saat i

Seni pahat batu schagai bentuk pengebadian adalah suaty cara untuk mengebadidkan
seseotang alau bemwda Btimewa dengan meméuat sebuah karyd send dengan bata sebagal
medinm. Hal gu dapal dilihat melahsl beberapa karva Dulkamid Djayaprama, antara kin
miniatur Candi Berobudur, Candl Mendot, don Condi Prambanan vang difetakkan di Toman
Mini Indoncsia Imdah (TMI pada 1974 Keliga miniatur candi dibuat semirip mangkin
dengan aslira. Lintuk i, Dulkamid Dfavaprana mencomtoh Bangsung bemtuknya dengan
memetiksa data arsitekiur Hap-tiap candi,

Ada banyak cam dilakukan untuk menghargai jpsa para pahlowan dan peristiwa-
petislivva penting dad masa lampaw, Seperti memboat schuah Wwge perimgatan, paleng
dengan wajab fokoh, penamaan tempat, dacrah, maspun wilayah dengan nama pahlawan,
hingga pendirian z2ebuah monumen peingatan seorang tokoh [Cam Menghargai Jasa
Pahlawan dan Meneladani Sikaprva, 20215, Dulkamid Djavaprans menemphkanmea dengan
memnbuat sebuah reliel nwayat hadep Jenderal Sudirman vang dipasang i Monuwmen
fenderal Swdirman pada 1995, Relief inl dibuat untuk memperingat hari labir Jenderal
Sudirman dan mengenang jasa-jasanya selama hidwp.

Dari banyak peranan Dulkamid DEavaprana dalam send pahat batu, vang paling
dirasakan masvarakat adalah wpevanva dalam menjedikan seni pahat batbu sebagai mata
pilm':hari.an. Sebelum Bbam 1900, sast somi Fu:.'ha't bt beerasakey dih:mgk.ilk:m krmbali nleh
Dulkamid Djayvaprana, Kosrin, dan Al mayoritas masyarakat Dusun Sidohago bermata
pencabiarian sebagai petani. Akan tetapi, pertanian it Gdak cukep menguntunzkan kansa
pengadran sederhana vamg swlll dikembanghkan. Melalui pembelajaran vang dilakukan
Dulkamid Davaprana di Sanggar Sanjaya, banyak masyarakal datang dan mempelajan palat
babw, Sebelah sebesail merapelajari pahal baty, mercko mendirikan sangear-canggar barg dan
mierari keunfungan dari memahat bato. Semakin Banvak pemahast mendagpat peberjaan atas
permintaan komsumen tdah memyebablan pergesetan pada seni pahat batu dari seni tradisi
menjadi Eftzol [Sumiwi, 1992, p. 52], vaitu seni vang dibuat untuk memenahi permintaan dan
sebera komsumen,

Pada awal kebangkitan seni pahat batw, Dulkamid Dyavaprana banyak menghasilkan
karva-karya orisinal seperti gapura dan relief dengan desainmya sendiri, tetaps duplikat anca
vamg dibuatrva adalah vang paling menarik minat masvarakat pada seni pahat bahu.
Keterkaitan antara semi pahat batu dan &Gish felah didengar Dulkamid Diavaprana.
basvarakal lerutama Konsumen memilikl ketertarikan khusus pada daplikat asca dan relsef
Candi Borebndur, maka sebuah kewajaran ji&a banyak vang dikerjakan para pemihar adalah
bentuk yang saoma. Hal #u tidok dapat dibindari, Dulkamid Djayaprana dan para pemahal
tidak dapal memaksa masyvarakol uniuk mengubah ketertarikannya dabaemn memilike benda
vang sima dengan vang ada di Candi Borobadur
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Pergeseran yvang letjadi Bdak bepas dari peranan Delkamid Djayaprana, Pendirian
sapggar dan pelatiban vang dilokukan didasarkan pada kebertarikon masyarakat pada
keuntungan vang bisa diperoleh darl memahat batu. Dan pelatihan ltu lahdr pemahat-
p-:'rlui'la'l: batu denEan SANETAC-SATEEAr haru. Hingga 1992 ada 35 sangpEar didirikan,
semenbara himgea 2021 tendapat lebih dard 50 sanggar didiskan, Selain melestarikan warisan
Feduhur, masyarakat mampu memonuhi keinginan dan kebutuhan keeswmen (Keistivtami,
14, pp. H5-ha).

Pada 20M3 Dulkamad Djn.vaprana memutuskan untuk '|:||.:|1ﬁ-'iun dari Flulu:ﬁ.:nnn\-a.
sebapal persahat bt Melalui Senggar Sanjava, bersama saudara dan masvarakat setempat,
fa berasil membangkitkan dan mempertahankan send pahat batu di Dusun Sidoharjo, Desa
Tamanagung, Muntilan, Magelang. Banvak [likaliku telah  dilalui unfuk  bisa
memprahambkan seni pabat batu hingga menjadi cii khas dan kebodayann vang berfumbuah
di masyverakal Dusun Sidoharge, Selamn mesa it elah banyak pergarab vang diberikan
Dlkamid sehagai seommng seniman pahat bate dalam perlkembangan seni pahat batu

Simpulan

Sejak kectl Dulkambd Djayvaprana telah mengenal seni pabat batu dar keseharian avahnya
vang mernahal batw sebagai pekerjaan sampingan, Ia mendapat pembelajaran seni pahat batu
dari avahnyva sendiri dan mengembangkannva dengan bersekolah di ASRI peda 1958, Iy
temgrah berkufiah i ASRL ia menddirikan Sangear Sanjaya pada 1960 sebapai wahana wntuak
memampung dan memamerkan hastl pahatanmya, serfa menjadl tempat bagh berbagal pihak
terutoma  masyvarckat sclempat yemg  berminat wntuk mempelajpn send pahat batu,
Ketekunanmya dalam membangkitkan kembali seni pahat bale membawa perkembangan
berarti; muncul ragam mahf dan bentek dalam seni pabat bata Dusan Sidohago, membanto
rnnrvﬂ;lnaknt sl pah.:l: bate ml:'nj.'l.di ickrnirtas  Dhisun ﬁidmar;in_. dan rru'ni.'nEI-c: Haan
perekonomian masvarakat setempat desgan peralihan mata pencaharian dari petant menjadi
pemabal bt
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